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ABSTRAK

Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis terkait usaha membangun kepercayaan masyarakat dengan memperhatikan aspek kualitas pelayanan, inovasi pelayanan dan kepuasan pelayanan haji di Kantor Kementrian Agama Kabupaten Sragen. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat pelayanan haji di Kantor Kementrian Agama Kabupaten Sragen sejumlah 55 masyarakat bulan Agustus – September 2021, sampel sebesar 55 masyarakat dengan tehnik sensus. Teknik analisis dalam penulisan ini adalah analisis jalur. Hasil penelitian menunjukkan kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi pelayanan. Kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan masyarakat. Kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan masyarakat. Inovasi pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan masyarakat. Kepuasan masyarakat berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kepercayaan masyarakat. Hasil uji F dapat disimpulkan secara bersama-sama variabel kualitas pelayanan, inovasi pelayanan dan kepuasan masyarakat mempengaruhi Kepercayaan Masyarakat di Kantor Kementrian Agama Kabupaten Sragen. Nilai R2 total sebesar 0,797 dapat diartikan variasi Kepercayaan Masyarakat di Kantor Kementrian Agama Kabupaten Sragen dijelaskan oleh variabel kualitas pelayanan, inovasi pelayanan dan kepuasan masyarakat  sebesar 79,7% dan sisanya 20,3% dijelaskan variabel lain diluar model penelitian sebagai contoh kenyamanan lingkungan dan  profesionalisme kerja. Hasil analisis jalur, dapat disimpulkan bahwa pengaruh langsung kualitas pelayanan terhadap kepercayaan merupakan jalur paling efektif atau dominan dibandingkan dengan pengaruh variabel lain
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ABSTRACT
This writing aims to find out and analyze related to efforts to build public trust by paying attention to aspects of service quality, service innovation and satisfaction of Hajj services at the Office of the Ministry of Religion, Sragen Regency. The population in this study is the community for hajj services at the Office of the Ministry of Religion, Sragen Regency, a total of 55 people in August – September 2021, a sample of 55 people using the census technique. The analysis technique in this paper is path analysis. The results showed that service quality had a positive and significant effect on service innovation. Service quality has a positive and significant effect on community satisfaction. Service quality has a positive and significant effect on public trust. Service innovation has a positive and significant effect on public trust. Community satisfaction has a negative and insignificant effect on public trust. The results of the F test can be concluded together that the variables of service quality, service innovation and community satisfaction affect public trust at the Office of the Ministry of Religion, Sragen Regency. The total R2 value of 0.797 can be interpreted as the variation of Public Trust in the Office of the Ministry of Religion of Sragen Regency explained by the variables of service quality, service innovation and community satisfaction of 79.7% and the remaining 20.3% explained by other variables outside the research model as examples of environmental comfort and professionalism. work. The results of the path analysis, it can be concluded that the direct influence of service quality on trust is the most effective or dominant path compared to the influence of other variables
Keywords    : Public Trust, Service Quality, Service Innovation, Satisfaction
PENDAHULUAN  
Pelayanan publik merupakan suatu upaya membantu atau memberi manfaat kepada publik melalui penyediaan barang atau jasa yang diperlukan oleh masyarakat, sesuai dengan pendapat Sudaryana, (2020) pelayanan prima mampu memberikan suatu sikap atau cara pegawai dalam melayani masyarakat secara memuaskan. Belum optimalnya pelayanan publik yang dilakukan oleh instansi pemerintah atau penyelenggaraan pelayanan publik yang dilakukan lebih berorientasi pada peraturan yang harus ditaati, kesesuaiannya dari juklak dan juknis, daripada kepuasan masyarakat atau warga pengguna layanan, sehingga menimbulkan keluhan.
Kunci keberhasilan penyelenggaraan jasa adalah memberikan pelayanan yang dapat memenuhi dan menjawab segala kebutuhan dan permasalahan masyarakat setiap saat, di manapun dan dalam kondisi apapun secara cepat dan tepat. Oleh karena itu Kantor Kementrian Agama Kabupaten Sragen yang bergerak di bidang pelayanan jasa dituntut untuk menempatkan orientasi kepada kepuasan masyarakat sebagai tujuan akhir. Sehingga kualitas pelayanan adalah faktor kunci untuk keunggulan Kantor Kementrian Agama Kabupaten Sragen. Atas dasar uraian tersebut, maka hal ini menjadi fenomena yang menonjol untuk dilakukan penelitian yang berkaitan dengan loyalitas masyarakat.

Terdapat dua hal yang disebabkan oleh persoalan pelayanan publik. Pertama, pada tataran teoritis menguatnya pendekatan ekologis sebagai pengganti non ekologis, dimana administrasi publik tak terpisahkan dari persoalan politik, ekonomi, sosial, dan budaya. Kedua, pada tataran emperis menguatnya tuntutan masyarakat akan pelayanan publik yang berkualitas, akuntabilitas politik dan keuangan pelayanan publik, karena masyarakat berhak untuk mendapatkan pelayanan yang terbaik dari pemerintah sebab masyarakat telah memberikan dananya dalam bentuk pembayaran pajak, retribusi, dan berbagai pungutan lainnya. Hasil observasi dilapangan  masih belum memiliki satu persepsi atau satu pandangan, atau kekeliruan dalam menginterprestasikan terhadap prinsip-prinsip standar kualitas pelayanan itu sendiri. Sehingga berakibat pada kurang bertanggungjawabnya atas pekerjaan yang diembannya, rendahnya pada disiplin, kurangnya koordinasi antar lembaga terkait, belum jelasnya transparansi biaya yang harus dikeluarkan oleh masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya sehingga berakibat pada terbukanya pungutan liar, kinerja aparat masih relatif rendah dan kurang kreatif. Persoalannya sekarang adalah, apakah kekuatan-kekuatan yang dimiliki pada kinerja aparat dapat memberikan kontribusi peningkatan kualitas pelayanan publik Kantor Kementrian Agama Kabupaten Sragen.

Inovasi pelayanan diperlukan karena beragam permasalahan muncul dalam sebuah pelayanan publik. Salah satunya permasalahan mengenai masalah organisasional terkait dengan kualitas dan kuantitas sumber daya manusia (Mayangsari, dkk.,2014). Ini menjadikan sumber daya harus segera dibenahi dan disesuaikan dengan kebutuhan bagi lembaga itu sendiri. Kondisi sosial masyarakat yang semakin meningkat menyebabkan masyarakat semakin sadar akan kualitas. Peningkatan kualitas dan mutu pelayanan masyarakat yang lebih berorientasi pada kepuasan masyarakat. Di dalam mencapai tujuan yang berorientasi pada kepuasan masyarakat yang meliputi aspek fasilitas Kantor Kementrian Agama Kabupaten Sragen, peranan Kantor Kementrian Agama Kabupaten Sragen menjadi sangat penting karena kinerja mereka akan menentukan persepsi masyarakat terhadap pelayanan yang diberikan.

Hasil penelitian yang relevan dilakukan oleh Dawi, et al., (2018), Elrado, Kumadji  & Yulianto, (2014), Yulianingsih, Hartati & Sinaga, (2020), Sudaryana, (2020), Jingjun, (2013), Riyanto & Sumarno, (2020) menunjukkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan.  Hasil penelitian yang relevan dilakukan oleh Pramana & Rastini, (2016), Sinaga & Hidayat, (2016), Wilis & Nurwulandari, (2020), menunjukkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh tidak signifikan terhadap kepuasan.  
Hasil penelitian yang relevan dilakukan oleh Sinaga & Hidayat, (2016), Wilis & Nurwulandari, (2020), Jingjun, (2013), Riyanto & Sumarno, (2020) menunjukan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh signifikan  terhadap kepercayaan masyarakat. Hasil penelitian Dawi, et al., (2018), Elrado, Kumadji  & Yulianto, (2014), Yulianingsih, Hartati & Sinaga, (2020), Sudaryana, (2020), Pramana & Rastini, (2016), menunjukan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh tidak signifikan  terhadap kepercayaan masyarakat.

Adanya kesenjangan antara teori dan hasil penelitian (riset gap), maka dalam penelitian ini akan diuji kembali pengaruh antara bukti langsung terhadap kepuasan dan loyalitas. Atas dasar fenomena, landasan teori dan hasi penelitian terdahulu serta diasumsikan mendekati kondisi yang sebenarnya, maka akan diuji pengaruh bukti langsung terhadap kepuasan dan loyalitas masyarakat Kantor Kementrian Agama Kabupaten Sragen.
Inovasi pelayanan termasuk dalam konsep inovasi jasa. Menurut Hall et,al., 2016 inovasi pelayanan dapat dijelaskan bentuk jasa layanan atau proses layanan yang didasarkan pada penerapan teknologi dan metode yang sistematis. Hal ini sejalan dengan pendapat Lien, 2012 kegiatan baru dalam bisnis jasa dianggap sebagai layanan baru atau inovasi pelayanan. Kegiatan ini dapat dilihat dari teknologi yang digunakan, interaksi dengan pelanggan, pengembangan layanan baru.Pembaharuan teknologi yang dilakukan organisasi akan mempercepat layanan yang diberikan kepada masyarakat, begitu juga dengan pengembangan layanan yang dilakukan organisasi akan membuat variasi layanan kepada masyarakat sehingga layanan yang dirasakan akan berbeda dengan layanan yang diberikan organisasi sebelumnya sehingga masyarakat merasa puas dengan pelayanan yang diberikan dan kembali menggunakan jasa dilain kesempatan. Proses inovasi pelayanan yang dilakukan oleh organisasi akan membuat organisasi untuk lebih fokus dan efisien dalam struktur operasional. Hal ini diperlukan sebuah perubahan di struktur internal sehingga akan membuat produksi meningkat dan proses pelayanan pada pelanggan akan dilakukan dengan cepat (Riepula, 2019).. 
Hasil penelitian yang relevan dilakukan oleh Sinaga & Hidayat, (2016), Wilis & Nurwulandari, (2020), Jingjun, (2013), Riyanto & Sumarno, (2020) menunjukkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap inovasi pelayanan.  Hasil penelitian yang relevan dilakukan oleh Dawi, et al., (2018), Elrado, Kumadji & Yulianto, (2014), Yulianingsih, Hartati & Sinaga, (2020), Sudaryana, (2020), Pramana & Rastini, (2016), menunjukkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh tidak signifikan terhadap inovasi pelayanan.  

Atas dasar fenomena, landasan teori dan hasi penelitian terdahulu serta diasumsikan mendekati kondisi yang sebenarnya, maka akan diuji pengaruh kualitas pelayanan terhadap inovasi pelayanan di Kantor Kementrian Agama Kabupaten Sragen.
Kualitas layanan berhubungan erat dengan kepuasan (Statisfaction). Dalam hal ini dimensi-dimensi kualitas jasa pada akhirnya akan menentukan tingkat kepuasan para pelanggan. Yulianingsih (2020) mengatakan bahwa kualitas merupakan salah satu kunci diantara faktor-faktor yang dijadikan pertimbangan dalam kepuasan pelanggan. Hal senada juga diungkapkan oleh Wilis dan Nurwulandari (2020) bahwa kualitas mempunyai hubungan yang erat dengan kepuasan pelanggan. Indikasi pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepuasan pelanggan dan loyalitas menurut Selnes (2018) menyatakan bahwa persepsi kualitas pelayanan bank memiliki dampak yang signifikan pada loyalitas nasabah terhadap bank yang bersangkutan. Melalui penanganan kualitas pelayanan jasa yang berorientasi pada kebutuhan dan keingan pelanggan diharapkan akan mampu meningkatkan loyalitas pelanggan yang akan datang.
Konsep kualitas layanan pada dasarnya memberikan persepsi secara konkrit mengenai kualitas suatu layanan. Konsep kualitas layanan ini merupakan suatu revolusi secara menyeluruh, permanen dalam mengubah cara pandang manusia dalam menjalankan atau mengupayakan usaha-usahanya yang berkaitan dengan proses dinamis, berlangsung, terus menerus di dalam memenuhi harapan, keinginan dan kebutuhan. Hal ini sesuai dengan teori ”Quality” yang dikemukakan oleh Dawi (2018) bahwa keberhasilan suatu tindakan jasa ditentukan oleh kualitas. Kualitas merupakan apresiasi tertinggi dari tindakan pelayanan.

Sebagai instansi dalam pemerintahan yang melayani masyarakat yang bermisi meningkatkan derajat masyarakat yang lebih sejahtera, Kantor Kementrian Agama Kabupaten Sragen telah berperan dalam memelihara dan meningkatkan derajat masyarakat. Kepercayaan yang diberikan masyarakat dan pemerintah terhadap Kantor Kementrian Agama Kabupaten Sragen adalah sebuah kehormatan sekaligus amanat dan tugas berat yang harus dipikul dengan sungguh-sungguh dan hati penuh keikhlasan, lebih-lebih dengan perkembangan ilmu dan teknologi dalam bidang pelayanan maka Kantor Kementrian Agama Kabupaten Sragen ini dituntut lebih keras lagi berusaha dan meningkatkan profesionalisme dalam bekerja khususnya dalam memberikan pelayanan prima kepada para masyarakatnya.

Pelayanan yang telah diterapkan di Kantor Kementrian Agama Kabupaten Sragen yaitu dengan memberikan senyum, salam, sapa, sopan dan santun (5 S) kepada setiap masyarakat yang datang ke Kantor Kementrian Agama Kabupaten Sragen, memberikan pelayanan yang baik pada setiap masyarakat yang datang untuk mencari pelayanan sehingga memberikan kesan yang akrab dan nyaman serta tidak menimbulkan rasa kecemasan pada masyarakat, memberi pelayanan secara tepat dan cepat kepada setiap masyarakat. Adanya bentuk pelayanan masyarakat yang diberikan oleh Kantor Kementrian Agama Kabupaten Sragen diharapkan masyarakat akan dapat memberikan penilaian tersendiri terhadap Kantor Kementrian Agama Kabupaten Sragen Jika pelayanan yang diberikan sesuai dengan yang dikehendaki, maka masyarakat akan puas, jika yang terjadi sebaliknya maka akan menyebabkan kehilangan minat masyarakat untuk datang ke Kantor Kementrian Agama Kabupaten Sragen dan ini akan menyebabkan masyarakat mempunyai image negatif terhadap Kantor Kementrian Agama Kabupaten Sragen.

Pelayanan prima menjadi tuntutan masyarakat, sejalan dengan peningkatan kebutuhan dan kesadaran dalam kehidupan bernegara dan bermasyarakat sebagai imbas dari kemajuan teknologi informasi. Kualitas yang tinggi merupakan tuntutan, tidak hanya dalam kegiatan bisnis namun juga dalam kegiatan pelayanan lembaga pemerintahan resisten terhadap tuntutan kualitas pelayanan publik. Cara yang dilakukan suatu organisasi pemerintahan s etiap waktu harus berubah guna penciptaan citra organisasi yang lebih baik lagi, seorang pegawai harus bisa melayani kedekatan dan bisa menjadi pengayom bagi masyarakat.

Berdasarkan fenomena uraian-uraian di atas, maka diperlukan penelitian yang berjudul “Membangun Kepercayaan Masyarakat Dengan Memperhatikan Aspek Kualitas Pelayanan, Inovasi pelayanan dan Kepuasan (Studi Kasus P elayanan Haji di Kantor Kementrian Agama Kabupaten Sragen)”.
METODE

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat pelayanan haji di Kantor Kementrian Agama Kabupaten Sragen sejumlah 55 masyarakat bulan Agustus – September 2021. sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 55 masyarakat, dengan tehnik sensus Teknik analisis menggunakan analisis jalur dengan analisis regresi linier berganda.
HASIL PENELITIAN
Tabel 1. Hasil Analisis Jalur Persamaan 1
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Sumber : Data yang diolah, 2022
Tabel 2. Hasil Analisis Jalur Persamaan 2
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Sumber : Data yang diolah, 2022
Tabel 3. Hasil Analisis Jalur Persamaan 3
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Sumber : Data yang diolah, 2022
Tabel 4. Hasil Uji F
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Tabel 5. Hasil Koefisien Determinasi Persamaan 1
Sumber : Data yang diolah, 2022
Tabel 6. Hasil Koefisien Determinasi Persamaan 2
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Sumber : Data yang diolah, 2022
Tabel 7. Hasil Koefisien Determinasi Persamaan 3
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Sumber : Data yang diolah, 2022
Tabel 8. Hasil Analisis Koefisien Korelasi
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Sumber : Data yang diolah, 2022
Tabel 7. Pengaruh Langsung, Pengaruh Tidak Langsung dan Total Pengaruh
	Variabel
	Koefisien Jalur
	Total Pengaruh

	
	Pengaruh Langsung
	Pengaruh Tidak Langsung
	

	Kualitas pelayanan ( kepercayaan
	P3= 0,391
	
	

	Kualitas pelayanan (inovasi pelayanan ( kepercayaan
	
	=P1x P4

=0,624 x 0,421
= 0,262
	=P3 + (P1xP4)

=0,391 + 0,262

= 0,653

	Kualitas pelayanan (kepuasan ( kepercayaan
	
	=P2x P5

=0,634 x (-0,094)

=-0,059
	=P3+ (P2xP5)

=0,391+(-0,059)

= 0,332


Sumber: Data diolah, 2022
Tabel di atas hubungan antar variabel dapat digambarkan dengan bagan sebagai berikut: 
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PEMBAHASAN

1. Pengaruh Kualitas pelayanan Terhadap Kepercayaan Masyarakat Melalui Inovasi pelayanan
Kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan masyarakat, ini berarti bahwa apabila kualitas pelayanan ditingkatkan, maka kepercayaan masyarakat akan meningkat. Pengaruh langsung nilainya lebih besar dibandingkan pengaruh tidak langsung, maka pengaruh langsung efektif digunakan didalam jalur ini.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wilis & Nurwulandari, (2020), Jingjun, (2013), Riyanto & Sumarno, (2020), menunjukkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan. Dari pengaruh tidak langsung, diperoleh hasil lebih kecil dari pada pengaruh langsung terhadap kepercayaan. Hasil analisis menunjukan bahwa pengaruh langsung kualitas pelayanan terhadap kepercayaan lebih efektif untuk meningkatkan kepercayaan Masyarakat di Kantor Kementrian Agama Kabupaten Sragen.
Hal ini berarti, untuk meningkatkan kepercayaan Masyarakat di Kantor Kementrian Agama Kabupaten Sragen sebaiknya dapat meningkatkan kualitas pelayanan dengan melihat hasil nilai indikator tertinggi dari uji validitas kualitas pelayanan, yaitu, langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut:

a. Meningkatkan pelayanan seperti keramahan, tanggap terhadap masalah, tepat dalam memberikan solusi, kecepatan melayani, yang diberikan oleh pegawai Kantor Kementrian Agama Kabupaten Sragen.

b. Meningkatkan kebersihan kantor Kantor Kementrian Agama Kabupaten Sragen.

c. Meningkatkan penampilan pegawai Kantor Kementrian Agama Kabupaten Sragen sangat rapi.

2. Pengaruh Kualitas pelayanan Terhadap Kepercayaan Melalui Kepuasan masyarakat
Pengaruh langsung kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan masyarakat, artinya semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan, maka semakin tinggi kepercayaan Masyarakat di Kantor Kementrian Agama Kabupaten Sragen. Pengaruh langsung nilainya lebih besar dibandingkan pengaruh tidak langsung, maka pengaruh langsung efektif digunakan didalam jalur ini
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wilis & Nurwulandari, (2020), Jingjun, (2013), Riyanto & Sumarno, (2020), Wilis & Nurwulandari, (2020), Jingjun, (2013), Riyanto & Sumarno, (2020), menunjukkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan. Sehingga pengaruh langsung kualitas pelayanan terhadap kepercayaan efektif untuk meningkatkan kepercayaan Masyarakat di Kantor Kementrian Agama Kabupaten Sragen.
Hal ini berarti untuk meningkatkan kepercayaan Masyarakat di Kantor Kementrian Agama Kabupaten Sragen dapat dilakukan dengan meningkatkan kualitas pelayanan untuk peningkatan kepercayaan masyarakat. Peningkatkan kualitas pelayanan dengan melihat hasil nilai indikator tertinggi dari uji validitas kualitas pelayanan, dengan langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut:
a. Meningkatkan pelayanan yang lebih baik yang diberikan oleh pegawai Kantor Kementrian Agama Kabupaten Sragen kepada masyarakat.

b. Meningkatkan kebersihan kantor Kantor Kementrian Agama Kabupaten Sragen, seperti tersedianya tempat sampah yang cukup, adanya jadwal kebersihan yang sesuai.

c. Meningkatkan penampilan pegawai Kantor Kementrian Agama Kabupaten Sragen, misalnya memakai seragam yang sama di hari tertentu.
Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Hasil uji t 
a. Kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi pelayanan Masyarakat di Kantor Kementrian Agama Kabupaten Sragen.
b. Kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan masyarakat Masyarakat di Kantor Kementrian Agama Kabupaten Sragen.
c. Kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan Masyarakat di Kantor Kementrian Agama Kabupaten Sragen.
d. Inovasi pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan Masyarakat di Kantor Kementrian Agama Kabupaten Sragen.
e. Kepuasan masyarakat berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kepercayaan Masyarakat di Kantor Kementrian Agama Kabupaten Sragen.
2. Hasil uji F pada persamaan ketiga diketahui besarnya nilai F = 13,552 signifikansi 0,000<0,05. Sehingga dapat disimpulkan secara bersama-sama variabel kualitas pelayanan, inovasi pelayanan dan kepuasan masyarakat mempengaruhi Kepercayaan Masyarakat di Kantor Kementrian Agama Kabupaten Sragen.

3. Nilai R2 total sebesar 0,797 dapat diartikan variasi Kepercayaan Masyarakat di Kantor Kementrian Agama Kabupaten Sragen dijelaskan oleh variabel kualitas pelayanan, inovasi pelayanan dan kepuasan masyarakat  sebesar 79,7% dan sisanya 20,3% dijelaskan variabel lain diluar model penelitian sebagai contoh kenyamanan lingkungan dan  profesionalisme kerja.
4. Hasil analisis jalur, dapat disimpulkan bahwa pengaruh langsung kualitas pelayanan terhadap kepercayaan merupakan jalur paling efektif atau dominan dibandingkan dengan pengaruh variabel lain
Saran dan Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian disarankan dalam meningkatkan kepercayaan Masyarakat di Kantor Kementrian Agama Kabupaten Sragen untuk variabel kualitas pelayanan  lebih baik langsung ke variabel kepercayaan, karena memiliki nilai pengaruh yang paling tinggi. Upaya yang dapat dilakukan misalnya:

a. Meningkatkan pelayanan yang lebih baik yang diberikan oleh pegawai Kantor Kementrian Agama Kabupaten Sragen kepada masyarakat.

b. Meningkatkan kebersihan kantor Kantor Kementrian Agama Kabupaten Sragen, seperti tersedianya tempat sampah yang cukup, adanya jadwal kebersihan yang sesuai.

c. Meningkatkan penampilan pegawai Kantor Kementrian Agama Kabupaten Sragen, misalnya memakai seragam yang sama di hari tertentu
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